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MENGAPA KAJIAN INI
PENTING?

Indonesia dijuluki Megabiodiversity Country, pemilik empat
World Heritage Site, 14 Biosphere Reserve, enam Ramsar
Site, tujuh ASEAN Heritage Parks (AHP), dan empat

NESCO Global Geopark.

Indonesia bertanggung jawab melaksanakan the Indonesian
Biodiversity Strategy and Action Plan (IBSAP) 2015-2020
untuk mencapai Aichi Biodiversity Target dan juga target
pencapaian Nationally Determined Contribution (NDC) pada

Lebih dari separuh spesies mamalia, 40% jenis burung,
dan 65% jenis amfibi dari jenis-jenis satwa di seluruh

dunia terdapat di Wallacea.

Lebih kurang 308 spesies di Wallacea baik darat maupun

perairan dikategorikan sebagai spesies terancam secara
global oleh International Union for Conservation of Nature




PERMASA
LAHAN

AMasih banyaknya area-area konservasi yang belum
terkelola karena minimnya anggaran operasional
dari APBN.

ATingginya prevalensi ancaman dari aktivitas
manusia dan perubahan iklim di seluruh Key
Biodiversity Areas (KBA) hostspot Wallacea.

AMasih minimnya kapasitas kelembagaan organisasi
masyarakat sipil baik dalam hal tata kelola, tata
laksana, maupun keberlanjutannya.




Tujuan Kajian

Nilai Strategis
Mengidentifikasi nilai strategis Wallacea sebagai
biogeografis penting di Indonesia dan dunia

Format Pendanaan Konservasi dan Model Ideal

Meninjau format pendanaan konservasi dan menawarkan model ideal
untuk diterapkan di Wallacea

Rekomendasi Peta Jalan Menuju Pelembagaan Pendanaan Konservasi

Merekomendasikan peta jalan pengembangan kelembagaan pendanaan 4
berkelanjutan di Wallacea, jika memang dianggap cukup potensial dan cukup layak
untuk dikembangkan




Perubahan Iklim dan Konservasi Kehati

Aichi Biologica IBSAP
Diversity 2015-2020
2015-2020 *
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Konsep Kajian Pendanaan Konservasi

Kenapa
Wallacea?
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- BERKELANJUTAN DI WALLACEA untuk Wallacea

O Analisis Model
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NILAI STRATEGIS WALLACEA

Keanekaraga Kawasan / Ekonomi Kapasitas

man Hayati Konservasi
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taksonomi ye

diperhatikan yait kupu- UPU S¢&
burung (50%), reptil (44%), dan
burung (39%).




Tumbuhan 10,000 >1,500 (15) 66 (1)
Mamalia 222 127 (57) 64 (29)
Burung 711 274 (39) 61 (9)
Reptil 222 99 (44) 10 (5)
Kupu-kupu sayap burung 80 40 (50) 7(9)
Capung 7
Amfibia 48 33 (68) 8 (17)
Ikan air tawar 250 50 (20) 37 (15)
Dekapoda 32

Calanoida(Kopepoda) 1
Molluska 2
Koral 450 Few 176 (39)
Bivalvia laut 2
Ikan laut 2,112 110 (5) 54 (2)
Teripang 10

Sumber: CI, 2010; Burung Indonesia, 2013.




KAWASAN
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Area yang teridentifikasi dalam profil
ekosistem hostspot Wallacea yang disebut
dengan Key Biodiversity Area (KBA); terdiri
dari kawasan konservasi, kawasan lindung
daerah aliran sungai, kawasan produksi, dan
kawasan di luar hutan negara.
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Dikelola KLHK 2.823.106 (data 2014)

Dikelola KKP 10.471.256 (data 2019)

KBA 8.983.061 (data 2014)

19.530.212 ~*

Total

* Setelahdikurangiarea konservaselua2.747.211 hektarekarenaberirisan



EKONOMI

AKkawasan Wallacea mencakup 10 wilayah administratif yaitu Provinsi
Sulawesi Selatan, Provinsi Gorontalo, Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi
Sulawesi Barat, Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara,
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Provinsi
Maluku Utara, dan Provinsi Maluku.

ATotal penduduk di Wallacea tahun 2010 mencapai 29.102.349 lea atau 2%

dari total jJumlah penduduk di Indonesia.

Apemerintah telah membentuk Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Wallacea
dalam bentuk Peraturan Pemerintah yaitu KEK Palu KEK Motoral,
Mandalika dan KEK Bitung.
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KEK Palu

Provinsi

Sulawesi
Tengah

Tahun
Dibentuk

Potensi Geoekonomi

Aneka industri yang berbasis sumber
daya alam pertanian dan perkebunan
seperti karet, kakao, rotan, rumput laut.
Industri berbasis sumber daya alam
pertambangan antara lain nikel, emas,
biji besi, dan timbal.

Konektivitas

Jalur perdagangan nasional dan
internasional (terutama dari
Australia ke Asia Timur)
Penghubung kota-kota di
Kalimantan, Sulawesi, Maluku,
Papua, dan negara lain seperti
Malaysia, dan Filipina.

Sulawesi
Utara

Penghasil ikan terbesar di Indonesia
Industri pengolahan perikanan

Pusat distribusi barang
Penunjang logistik di kawasan
timur Indonesia

Memiliki akses internasional
khususnya ke BIMP-EAGA,
AIDA, Asia Timur,dan Pasifik

KEK
Morotal

Maluku Utara

Jalur migrasi ikan tuna
Memiliki objek wisata sejarah skala
dunia

Dekat dengan Jepang dan
Taiwan

KEK
Mandalika

Nusa
Tenggara
Barat

Memiliki objek wisata bahari
Memiliki konsep pengembangan
pariwisata yang berwawasan
lingkungan dengan pengembangan
pembangkit listrik tenaga surya

Dekat dengan Pulau Bali
Dekat dengan Bandar Udara
Internasional Lombok
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Asalah satu nilai kehati yang telah diakui UNESCO dan
UNEP pada KTT Dunia mengenai keberlangsungan
Kehati di muka bumi yang diadakan di Johannesburg
tahun 2002 adalah budaya.
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Awallacea yang mencakup tiga bioregion (Sulawesi,
Maluku dan Nusa Tenggara) saat ini masih sangat '
kental dengan nilai-nilai budaya baik budaya yang A
dapat terlihat langsung melalui cagar budaya, museum
dan lain sebagainya, dan nilai-nilal budaya yang tidak
terlihat langsung (budaya tidak benda).

Awarisan Budaya Tak Benda dibagi lagi ke dalam lima
bentuk yaitu: (1) adat istiadat masyarakat, ritus, dan
perayaan; (2) kemahiran dan kerajinan tradisional; (3)
pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai alam

______________________________________________________________

N

v

. » !
¢



Nusa Tenggara Bara
/ Nusa Tenggara Timu

/ O 14 Qumber Statltkkebudayaar201% B84dendikbudrl

Beberapa nilai budaya merupakan wujud
perlindungan terhadap sumber daya
alam (konservasi) dalam bentuk aturan-
aturan menjaga hutan, danau, sungai,
pesisir dan sumber daya alam lainnya.

Contohnya:

1. Penetapan Borong Karamaka di
Komunitas Adat Ammatoa Kajang-
Bulukumba

Sasi Lompa di Haruku Maluku
Awig-Awig di Teluk Jor Lombok Timur
DII.
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KAPASITASDRGANISASMAS YARAKAITSIPIL
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. Pertumbuhan Awal dan

. Penemuan Gagasan dan
Pembentukan Kelompok (Imagi
Inspire)

. Penetapan Bentuk dan Kerang
Organisasi (Found and Frame)

Penyempurnaan Sistem (Ground and
Grow)

(OPertumbuhan Maksimal dan

Membangun Keberlanjutan (Produce
and Sustain)

. |Penemuan Titik Relevansi Baru

(Review and Renew)

Hasil Penilaian Kapasitas Kelembagaan OMS Program Kemitraan Wallacea
Menggunakan Instrumen PERANTI

e=g==Baseline 2017 ==eo==Endline 2019

Landasan

00 - 3,66

2,97

Keberlanjutan « ="'« { o ) - Tata Kelola

Hasil Skor Penilaian

Tata Laksana
BaselindKapasitas2,21
EndlineKapasitas 3,15
Ratarata peningkatan: 0,94
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BasellneKapasnasZ 17
EndlinKapasitas2,97
Ratarata peningkatan: 0,81

2,80

2,97
2,2 2,27 |

Program dan Keuangan dan SDM Data, Informasi  Komunikasi Publik
Layanan Administrasi dan Pengetahuan  dan Kemitraan

B Baseline 2017  mEndline 2019
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AModel pendanaan konservasi dalam
konteks kajian ini meliputi model
lembaga wali amanat (LWA), badan
layanan umum (BLU), dan :
ecological fiscal transfer (EFT).

AKajian model pendanaan konservasi
mencakup: '

- Latar belakang pendirian

- Struktur kelembagaan

e

- Tipe pendanaan






















































